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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
pembelajaran dengan pendekatan tematik di kelas 1 SDN 24 Pontianak 
Kota. Metode penelitian yang digunakan digunakan di dalam penelitian 
ini yaitu penelitian deskriptif dalam bentuk penelitian tindakan kelas. 
Langkah – langkah penelitian dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu 
perencanaan,pelaksanaan,observasi dan refleksi. Hasil analisis data 
menunjukan Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
tematik dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik di kelas I 
Sekolah dasar negeri 24 Pontianak Kota Secara keseluruhan mengalami 
peningkatan 29,45% dari baseline hingga siklus II. Meningkatkan 
aktivitas mental peserta didik Secara keseluruhan 32,32% dari baseline 
hingga siklus II. Meningkatkan aktivitas emosional peserta didik Secara 
keseluruhan 37,5% dari baseline hingga siklus II 
 
Kata Kunci : Aktivitas Fisik,Aktivitas Mental,Aktivitas 
Emosional,Pendekatan tematik 
Abstract : This research aims to know learning activity with integrated 
thematic instruction in class 1 SDN 24 Pontianak City. The research 
method that used is a description research in the classroom action 
research. This research implements in four step that is 
planning,implementation,observation,and reflection. The results of data 
analysis showed that implementation learning with used integrated 
thematic instruction can increase physical activity students in the 1𝑠𝑡  
class SDN 24 Pontianak City 29,45 from baseline until cycle II. Increase 
mentality activity students 32,32% from baseline until cycle II. Increase 
emotional activity students 37,5% from baseline until cycle II. 
Keywords : Physical activity, Mentality activity, Emotional activity, 
Integrated thematic instruction 
 
eterampilan membaca pada jenjang sekolah dasar, harus dikuasai dengan 
baik oleh peserta didik. Peserta didik yang tidak mampu membaca dengan 
baik, maka akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Peserta didik akan mengalami 
kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang di sajikan oleh buku-
K 
 
 
buku bahan ajar.  Dengan demikian, keterampilan membaca pada jenjang sekolah 
dasar harus mendapatkan perhatian khusus bagi para pendidik di lingkungan 
sekolah.  
Menggunakan media dalam pembelajaran akan menarik minat peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran akan 
merangsang ingatan yang kuat dalam menghafal kosa kata, kata, sampai 
berbentuk kalimat. Satu diantara model media dalam pembelajaran adalah media 
kartu kata. Media kartu kata merupakan media menarik yang berbentuk kartu 
berisi kata-kata. Media kartu kata berfungsi untuk menarik perhatian peserta didik 
dan menyatukan imajinasi peserta didik yang berbeda-beda dapat tertuang 
menjadi satu persepsi. 
Tarigan (2008:7) berpendapat bahwa “Membaca adalah suatu proses yang 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau tulis”. Suatu 
proses  yang menuntut agar kelompok kata  yang  merupakan  suatu  kesatuan  
akan  terlihat  dalam  pandangan sekilas, dan agar makna  kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. 
Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk memahami yang 
tersirat dalam yang tersurat, yakni memahami makna yang terkandung di dalam 
kata-kata yang tertulis. Makna bacaan tidak terdapat pada aksara-aksara yang ada 
pada halaman tersebut, akan tetapi berada pada pemikiran pembaca tersebut. 
Dengan pengalaman dan wawasan yang berbeda-beda setiap individu, maka 
interpretasi yang diberikan oleh setiap individu pun akan berbeda. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan mengenai kemampuan membaca dengan 
standar ketuntasan minimal atau KKM yaitu 70. Bahwa peserta didik kelas 1 SD 
N 24 Pontianak Kota pada semester ini sebanyak 70% peserta didik memiliki 
kemampuan membaca yang rendah dan 30% anak sudah mulai bisa mengeja. Hal 
ini dibuktikan dari hasil tes membaca di kelas. Selain itu, ada beberapa faktor 
yang yang menjadi rendahnya kemampuan membaca pada peserta didik. Faktor-
faktor tersebut yaitu rendahnya alat media yang tersedia di sekolah, sebagian 
peserta didik tidak berasal dari TK, dan kurangnya perhatiannya orang tua peserta 
didik. Dengan demikian, peneliti ingin meningkatkan kualitas membaca 
permulaan peserta didik pada jenjang sekolah dasar guna mencapai standar 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 
Pembelajaran tematik berasal dari kata integrated teaching and learning atau 
integrated curriculum approach yang konsepnya telah lama dikemukakan oleh 
Jhon dewey sebagai usaha mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan 
siswa dan kemampuan perkembangannya ( Beans, 1993 ; udin sa’ud dkk, 2006 ). 
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 
pembelajaran suatu proses untuk mengaitkan dan memadukan materi ajar dalam 
suatu mata pelajaran atau antar mata pelajaran dengan semua aspek 
perkembangan anak, serta kebutuhan dan tuntutan lingkungan social keluarga.  
Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di atas,peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan menerapkan pendekatan tematik untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran di kelas 1 sekolah dasar negeri 24 Pontianak Kota.  
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan terjemahan dari classroom action research yang 
dilakukan di kelas yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber. Wina sanjaya (2010:53) 
 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah  kelas I  SDN 24 Pontianak 
Kota yang berjumlah 32 Peserta didik yang terdiri atas 16 orang Laki – laki dan 
16 orang perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
observasi langsung. Alat Pengumpul data yang digunakan pada penelitian adalah 
lembar observasi terhadap kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
selain itu digunakan juga kamera untuk mendokumentasikan pelaksanaan 
pembelajaran. 
 Untuk menganalisis data hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran digunakan rumus menurut M. Ngalim Purwanto (2010:102) rumus 
presentase yang digunakan sebagai berikut : NP = 
R
SM
 x 100 %  
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri atas rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dalam siklus berulang. setiap siklus terdiri dari empat tahapa yaitu 
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. adapun 
rencana penelitian adalah sebagai berikut :  
 
Rencana Penelitian pada Siklus I 
Proses penelitian tindakan kelas dalam siklus I dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
Refleksi awal 
Masalah  Perencaan siklus 1 Perlaksanaan siklus 1 Observasi siklus 1 
Stop  
Berhasil  
Timbul masalah baru Perencanaan siklus II 
Refleksi 
Hasil  Refleksi  
Observasi siklus 
II 
Pelaksanaan siklus II 
Tidak berhasil 
Penulisan penelitian (skripsi) 
 
 
 
1) Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, guru secara  mengadakan kegiatan sebagai berikut. 
(1) Peneliti sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia menentukan 
terlebih dahulu media pembelajaran yang akan digunakan peneliti dalam 
pembelajaran materi membaca. 
(2) Peneliti sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia mengidentifikasi 
terlebih dahulu faktor-faktor penghambat apa saja yang terlah diperoleh 
guru dalam pembelajaran materi membaca teks sebelumnya. 
(3) Membuat lembar observasi untuk guru yang melakukan penelitian 
(lembar menyusun dan melaksanakan pembelajaran) 
(4) Membuat lembar observasi  pesertna didik dalam proses pembelajaran 
(lembar aktivitas siswa). 
(5) Peneliti sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia menyusun 
rancangan pelaksanaan pembelajaran pada materi membaca dengan 
menggunakan media kartu kata sehingga diperoleh tentang rencana yang 
akan dilaksanakan. 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Setelah tahap perencanaan maka dilanjutkan ke tahap pelaksanaan,pada 
tahap ini guru mengimplementasikan rancangan pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disusun sebelumnya di tahap perencanaan. 
3) Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini terdiri dari pengumpulan data serta mencatat setiap 
aktivitas dan kinerja guru pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung. Teman 
sejawat sebagai observer bertugas mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlagsung dengan mengacu pada lembar 
pengamatan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa dan kinerja 
guru sudah sesuai dengan apa yag tercantum dalam lembar observasi atau 
tidak. sehingga hasil observasi dapat diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Observasi dilaksanakan pada waktu proses pembelajaran berlangsung. 
4)  Tahap Refleksi 
Refleksi dilaksanakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
tindakan yang dilakukan sebagai dasar untuk melakukan tindakan selanjutnya. 
Rencana Penelitian pada Siklus II 
Proses penelitian tindakan kelas dalam siklus II dilakukan apabila pada 
proses penelitian siklus I nilai peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Siklus II juga dilakukan apabila siklus I perencanaan pembelajaran tidak 
maksimal dan proses pembelajarannya masih terdapat kekurangan sehingga perlu 
diperbaiki pada siklus II untuk menyempurnakan hasil dari proses siklus I. dalam 
penelitian ini tidak tertutup kemungkinan dilanjutkan siklus III dan selanjutnya. 
Berlanjutnya siklus-siklus ini dilakukan setelah melihat dan merefleksikan hasil 
dari tiap siklus. 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan siklus I peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
teman sejawat selaku kolaborator untuk menentukan waktu pengamatan awal. 
Adapun pengamatan awal peserta didik kelas 1 Sekolah dasar negeri 24 Pontianak 
Kota dengan kehadiran 32 dari 32 peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut. 
Tabel 1 
Hasil Observasi awal aktivitas pembelajaran  
No. Indikator 
Capaian 
Kemunculan Presentase 
1.  Aktifitas Fisik   
 a. Peserta didik yang mempersiapkan alat tulis dan 
buku pelajaran 
22 68,75% 
 b. Peserta didik memperhatikan guru saat diberi 
instruksi 
20 68 % 
 c. Peserta Didik aktif di kelompok 18 56,25% 
 Rata – rata 20 64,33% 
2. Aktifitas Mental   
 a. Peserta didik berani maju menempelkan hasil kerja 
kelompoknya di papan tulis 
15 46,8 % 
 b. Peserta didik berani  melintasi lintasan garis lurus,zig 
zag dan lengkung. 
18 56,25 % 
 c. Peserta didik melakukan percakapan dengan tman 
sekelompok 
20 62,5 % 
 Rata – rata 17,67 55,18 % 
3. Aktifitas Emosional   
 a. Peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran 18 56,25 % 
 b. Peserta didik bergembira saat bernyanyi 18 56,25 % 
 c. Peserta didik menunjukan kesungguhan saat kerja 
kelompok  
20 62,5 % 
 Rata – rata 18,67 58,33 % 
 
Tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut 
 
 
 
Grafik 1 Observasi awal 
 
Berdasarkan tabel dan grafik 1 di atas dapat diperoleh rata – rata dan 
presentase aktivitas fisik peserta didik pada observasi awal sebesar 20 dan 
presentase 64,33% untuk nilai rata – rata dan presentase aktivitas mental sebesar 
17,67 dan 55,18% sedangkan nilai rata – rata dan presentase aktivitas emosional  
sebesar 18,67 dan  58,33% 
 
Tabel 2  
Hasil observasi aktivitas pembelajaran peserta didik siklus 1 
No. Indikator 
Capaian 
Kemunculan Presentase 
1.  Aktifitas Fisik   
 a. Peserta didik yang mempersiapkan alat tulis dan buku 
pelajaran 
24 75% 
 
b. Peserta didik memperhatikan guru saat diberi instruksi 
23 71,87% 
 c. Peserta Didik aktif di kelompok 18 56,25% 
 Rata – rata 21,67 67,41% 
2. Aktifitas Mental   
 a. Peserta didik berani maju menempelkan hasil kerja 
kelompoknya di papan tulis 
20 62,5% 
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No. Indikator 
Capaian 
Kemunculan Presentase 
 b. Peserta didik berani melalui lintasan garis lurus,zig 
zag,dan lengkung. 
22 68,75% 
 c. Peserta didik melakukan percakapan dengan teman 
sekelompok 
22 68,75% 
 Rata – rata 21,3 66,7% 
3. Aktifitas Emosional   
 a. Peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran 20 62,5% 
 b. Peserta didik bergembira saat bernyanyi 20 62,5% 
 c. Peserta didik menunjukan kesungguhan saat kerja 
kelompok  
18 56,25% 
 Rata – rata 19,3 60,41% 
 
 
Grafik 2 Observasi Siklus 1 
 Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diperoleh rata – rata dan presentase 
aktivitas fisik peserta didik pada siklus 1 sebesar 21,67 dan presentase 67,41%% 
untuk nilai rata – rata dan presentase aktivitas mental sebesar 21,3 dan 66,7% 
sedangkan nilai rata – rata dan presentase aktivitas emosional  sebesar 19,3 dan  
60,41%.  
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Tabel 3  
Hasil observasi aktivitas pembelajaran peserta didik siklus II 
 
No. Indikator 
Capaian 
Kemunculan Presentase 
1. Aktifitas Fisik   
 a. Peserta didik yang mempersiapkan alat tulis dan buku 
pelajaran 
32 100% 
 b. Peserta didik memperhatikan guru saat diberi instruksi 32 100% 
 c. Peserta Didik aktif di kelompok 26 81,25% 
 Rata – rata 30 93,75% 
2. Aktifitas Mental   
 a. Peserta didik berani maju menempel hasil kerja 
kelompoknya di papan tulis 
26 81,25% 
 b. Peserta didik berani  melalui lintasan garis lurus,zig 
zag,dan lengkung. 
28 87,5% 
 c. Peserta didik melakukan percakapan dengan tman 
sekelompok 
30 93,75% 
 Rata – rata 28 87,5% 
3. Aktifitas Emosional   
 a. Peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran 32 100% 
 b. Peserta didik bergembira saat bernyanyi 32 100% 
 c. Peserta didik menunjukan kesungguhan saat kerja 
kelompok 
28 87,5% 
 Rata – rata 30,7 95,83% 
 
 
 
 
Grafik 3 Observasi Siklus 3 
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Berdasarkan tabel dan grafik 3 di atas dapat diperoleh rata – rata dan 
presentase aktivitas fisik peserta didik pada siklus 2 sebesar 30 dan presentase 
93,75% untuk nilai rata – rata dan presentase aktivitas mental sebesar 28 dan 
87,5% sedangkan nilai rata – rata dan presentase aktivitas emosional sebesar 30,7 
dan  95,83% 
 
Pembahasan   
Penelitian ini dilaksankan dalam dua siklus. Setiap pertemuan siklusnya 
terdiri dari satu kali pertemuan dan terdiri dari perencanaan,pelaksanaan,observasi 
dan refleksi. siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 September 
2014. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan kelas dan peserta 
didik untuk siap memulai pembelajaran. Mengucapkan salam dan bersama peserta 
didik berdoa,mengecek kehadiran peserta didik (absensi), melakukan 
apersepsi,serta menginfokan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Kegiatan pembelajaran meliputi mengurutkan nama dua anggota 
kelompok masing – masing. pembelajaran di awali dengan bersama – sama 
menyanyikan lagu a – b – c lalu peserta didik membentuk kelompok. Setiap 
kelompok mendapatkan 1 buah amplop yang berisi nama masing-masing anggota 
kelompok yang harus disusun secara bersama – sama. Setelah peserta didik selesai 
mengurutkan kemudian menempelkan hasil kerja kelompoknya di papan tulis 
setelah melewati lintasan zig zag,lengkung,dan garis lurus yang telah dibuat guru 
sebelumnya. 
Kegiatan penutup meliputi peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Memberikan penguatan berupa 
motivasi agar peserta didik senantiasa belajar di rumah. Pembelajaran ditutup 
dengan mengulang kembali lagu a – b – c , doa dan salam penutup.  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan hari Jum’at 
tanggal 19 september 2014. Di siklus II ini materi pembelajaran tentang 
mengurutkan bagian anggota tubuh. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 
mengkondisikan kelas dan peserta didik untuk siap memulai pembelajaran. 
Mengucapkan salam dan bersama peserta didik berdoa,mengecek kehadiran 
peserta didik (absensi), melakukan apersepsi,serta menginfokan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. Kegiatan pembelajaran pada siklus II meliputi 
mengurutkan huruf menjadi kata sederhana berupa nama bagian-bagian tubuh.   
Kegiatan penutup meliputi peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Memberikan penguatan berupa 
motivasi yang telah dipelajari. Memberikan penguatan berupa motivasi agar 
peserta didik belajar lagi di rumah. Pembelajaran ditutup dengan menyanyikan 
lagu a – b – c, berdoa dan salam penutup.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi hasil observasi aktivitas pembelajaran peserta didik siklus I dan 
Siklus II 
 
No. Indikator Baseline Siklus I Siklus II 
1.  Aktifitas Fisik Presentase Presentase Presentase 
a.  
Peserta didik yang mempersiapkan alat tulis dan buku 
pelajaran 
68,75% 75% 100% 
b. Peserta didik memperhatikan guru saat diberi instruksi 68% 71,87% 100% 
c. Peserta Didik aktif di kelompok 56,25% 56,25% 81,25% 
 Rata – rata 64,3% 67,41% 93,75% 
2. Aktifitas Mental    
a.  Peserta didik berani maju merencanakan huruf/suku 
kata/kata 
46,8 % 62,5% 81,25% 
b. 
Peserta didik berani  menuliskan  huruf/suku kata/kata 
di udara 
56,25 % 68,75% 87,5% 
c. Peserta didik melakukan percakapan dengan tman 
sekelompok 
62,5 % 68,75% 93,75% 
 Rata – rata 55,18 % 66,7% 87,5% 
3. Aktifitas Emosional    
a.  Peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran 56,25 % 62,5% 100% 
b. Peserta didik bergembira saat bernyanyi 56,25 % 62,5% 100% 
c. Peserta didik menunjukan kesungguhan saat kerja 
kelompok  
62,5 % 56,25 % 87,5% 
 Rata – rata 58,33 % 60,4% 95,83% 
     
 
 
 
 
 
Grafik 4 
Peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik 
 
Berdasarkan tabel 4 dan Grafik 4 di atas, hasil penelitian terhadap aktivitas 
peserta didik meliputi aktivitas fisik,mental dan emosional secara ringkas 
dipaparkan sebagai berikut : (a) Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta 
didik dalam pembelajaran menunjukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik. Data observasi awal menunjukan aktivitas peserta didik peserta 
didik rata – rata sebesar 64,3% meningkat di siklus 1 dengan presentase 67,41% 
kemudian meningkat lagi di siklus II menjadi 93,75%. (b) Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap peserta didik dalam pembelajaran menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan aktivitas mental peserta didik. Data observasi awal 
menunjukan aktivitas peserta didik peserta didik rata – rata sebesar 55,18% 
meningkat di siklus 1 dengan presentase 66,7% kemudian meningkat lagi di siklus 
II menjadi 87,5%. (c) Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta didik dalam 
pembelajaran menunjukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas emosional peserta 
didik. Data observasi awal menunjukan aktivitas emosional peserta didik peserta 
didik rata – rata sebesar 58,33% meningkat di siklus 1 dengan presentase 60,40% 
kemudian meningkat lagi di siklus II menjadi 95,83%.  
Meningkatnya aktivitas fisik,mental dan emosional peserta didik dalam 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Menurut William (dalam Udin Sa’ud, 2006) 
mengungkapkan bahwa beberapa manfaat dari pembelajaran tematik diantaranya 
adalah pembelajran tematik memberikan penerapan-penerapan dunia nyata 
sehingga dapat mempertinggi kesempatan transfer pembelajaran (transfer of 
learning) serta dapat meningkatka aktivitas dan motivasi belajar peserta didik. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun hasil penelitian ini secara umum bahwa penggunaan pendekatan 
tematik dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan aktivitas fisik 
peserta didik di kelas I Sekolah dasar negeri 24 Pontianak Kota Secara 
keseluruhan mengalami peningkatan 29,45% dari baseline hingga siklus II. 
Meningkatkan aktivitas mental peserta didik Secara keseluruhan 32,32% dari 
baseline hingga siklus II. Meningkatkan aktivitas emosional peserta didik Secara 
keseluruhan 37,5% dari baseline hingga siklus II 
 
Saran 
Berdasarkan pada pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian dilakukan 
maka dalam skripsi ini dapat disarankan, yaitu sebagai berikut: (1) Proses 
pembelajaran yang dirancang guru harus dapat melibatkan peserta didik secara 
aktif bukan hanya secara fisik tetapi juga secara mental dan emosional. (2) 
Rendahnya aktivitas peserta didik dapat berdampak terhadap hasil belajar peserta 
didik. Sehingga kita sebagai guru jangan selalu menyalahkan peserta didik yang 
tidak aktif ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi juga harus melakukan 
refleksi terhadap kinerja kita sebagai guru di sekolah. (3) Aktivitas belajar siswa 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Karena itu 
hendaknya guru dapat menggunakan teknik serta media pembelajaran yang lebih 
bervariasi dalam setiap pembelajaran.  
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